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ABSTRACT
The purpose of this study was to analyze the effect of company size and number of
employees proxies for Political Visibility, Return on Assets (ROA) intermediaries for
Profitability, Debt to Equity Ratio (DER) intermediaries for Leverage on Corporate Social
Responsibility (CSR) exposures. The thing in this review is a mining organization recorded
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2018. The example in this study was
taken involving purposive examining strategy to acquire an example of 29 organizations.
Information examination utilizing numerous direct relapse investigation strategy with the
assistance of the IBM SPSS Statistics 20 program. The outcomes showed that organization
size and benefit factors genuinely huge beneficial outcome on corporate social obligation
revelation, while the number of employees and leverage variables statistically had no
positive and insignificant effect. on the disclosure of corporate social responsibility.
Keywords: Company Size, Number of Employees, Return on Asset (ROA), Debt to Equity
Ratio.

PENDAHULUAN
Wujud pertanggungjawaban sosial (corporate social responsibility) mulai dipraktikan
perusahaan di berbagai negara. Pelaporan aktivitas sosial serta lingkungan ini dengan
sukarela telah dilakukan oleh banyak perusahaan. Dalam Undang-undang “Usaha yang
dijalankan PT jika bersangkutan atau di bidang SDA wajib melaksanakan CSR” adalah
No.40 Tahun 2007, Pasal 1 ayat 3 tentang PT (Perseroan Terbatas). Setelah disahkannya
Undang-undang tersebut di Indonesia semakin meningkatkan pelaksanaan CSR. Paparan
mengenai CSR dapat digambarkan dengan aksesibilitas data moneter dan non-moneter
yang diidentifikasi dengan komunikasi asosiasi dengan iklim fisik dan sosialnya, bisa
disusun dalam pelaporan tahunan organisasi ataupun pelaporan sosial secara terpisah.
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Praktik CSR di Indonesia mengenai pengungkapan dan pelaksanaann corporate social
responsibility masih terus berkembang. Pada tahun 2018 di Sumatra Utara, masyarakat
Desa Rembung Merah, mahasiswa dan Wahana Lingkungan Indonesia menolak PT Mitra
Beton Abadi (MBA), Asphalt Hotmix, serta CV Mitra Abadi Nusantara (MAN). Dampak
dirasakan langsung oleh masyarakat yaitu polusi, bising, asap, dan bau. Perusahaan ini
melanggar UU 32 Tahun 2009 mengenai PPLH, Peraturan Pemerintah No 24 Tahun 2009
berkenaan dengan Kawasan Industri, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 08 Tahun
2006 berkenaan dengan dasar pembentukan AMDAL. Selama ini masyarakat tidak
diikutsertakan dalam sosialisasi berdirinya PT MBA dan CV MAN yang semula gudang
menjadi pabrik ini (Tribun Medan.com, 2018).

Corporate social responsibility (CSR) dinilai kian penting dan membentuk atensi banyak
pihak. Hal ini dikarenakan CSR menggambarkan agenda yang amat penting dalam
membentuk sinergitas antara pihak pemerintah, perusahaan dan masyarakat
(www.beritasatu.com). Pernyataan informasi corporate social responsibility dimana
dilaksanakan perusahaan dapat berlainan terkait dengan spesifikasi tiap-tiap perusahaan.
Spesifikasi perusahaan adalah karakteristik perusahaan agar berbeda dari perusahaan lain
dimana meliputi berkembangnya organisasi, leverage, tingkat organisasi, jenis industri,
sampai profil serta karakteristik organisasi lain. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengatur
mengenai pengungkapan CSR dimana diaplikasikan oleh perusahaan di Indonesia. PSAK
No.1 paragraf 9 (revisi 2009), mengungkapkan dimana: "Informasi tambahan bisa
diberikan perusahaan, misalnya mencakup pelaporan nilai tambahan (value added
statement) dan lingkungan hidup, terutama untuk industri di mana elemen lingkungan
hidup berperan penting serta untuk industri yang mempertimbangkan pekerja secara
kelompok dari pengguna pelaporan dimana berperan penting." Berlandaskan penegasan
Standar Akuntansi Keuangan mampu diuraikan dimana perusahaan didorong dalam
menyatakan tanggung jawab sosialnya.

Terkait dengan beragam penelitian mengenai pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) menunjukan berbagai macam hasil. Suatu variabel dimana dapat
berpengaruh dalam pengungkapan kewajiban sosial perusahaan adalah Political Visibility.
Biaya yang keluar pada pengungkapan terikat dengan perspektif politik merupakan istilah
yang digunakan untuk political visibility (Tatang, 2002). Biaya eksternal yang muncul
akibat tekanan politik pemerintah, masyarakat, dan lingkungan serta pandangan kecemasan
melalui kegiatan operasional organisasi (Mills, Lillian, Sarah, Nutter, & Schwab, 2010).
(Yip, Erica, Staden, & Cahan, 2011) mengemukakan bahwa pihak prinsipal ingin
mendapatkan sebanyak mungkin pengungkapan kewajiban sosial perusahaan seperti yang
dapat diharapkan, sementara manajemen perlu mempertimbangkan biaya dan keuntungan
ketika memutuskan pilihan untuk melaksanakan keputusan.

Profitabilitas perusahaan menggambarkan korelasi antara aktiva ataupun modal dan laba
dimana dimanfaatkan untuk memperoleh laba di masa periode yang ditentukan. Semakin
tinggi tingkatan profitabilitas, semakin besar pula ungkapan informasi sosial (Hidayat,
2007). Tingkat profitabilitas yang relevan dalam perusahaan akan membangun kekuatan
antar perusahaan. Perusahaan yang menciptakan keuntungan tinggi dapat membuka jalur
atau cabang baru, selanjutnya dimana umumnya akan memperluas usaha atau membuka
spekulasi baru yang diidentifikasi dengan perusahaan induk (Agusti, 2014).
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Leverage yakni penggambaran dari struktur modal yang dimiliki organisasi, dengan
demikian mampu diketahui tingkatan risiko tidak memperoleh suatu hutang. Semakin
besar kemungkinan organisasi dapat melanggar perjanjian kredit akibat dari semakin
tingginya tingkat leverage dimana perusahaan dapat berupaya untuk palopran laba
sekarang ini menjadi lebih tinggi. Ketika biaya dalam pengungkapan corporate social
responsibility dikurangi oleh manajer yang bertujuan agar laba yang dilaporkan tinggi
(Aini, 2015). Banyak variabel yang dianggap berpengaruh dalam pengungkapan kewajiban
sosial perusahaan dan variabel tersebut telah diuji dalam penelitian sebelumnya secara
statistik untuk melihat pengaruhnya. Hasil penelitian menunjukkan dampak positif dan
negatif. Penelitian berikut mencoba dalam pengujian kembali berbagai faktor yang telah
diuji pada penelitian sebelumnya. Penelitian berikut dapat menguji variabel political
visibility, profitabilitas, serta leverage dalam mengungkapkan corporate social
responsibility organisasi dimana tercatat dalam Bursa Efek Indonesia (BEI).

TINJAUAN PUSTAKA
Tidak hanya sebatas indikator ekonomi (economic focused) kepada para pemilik,
perusahaan bertanggungjawab bagaimanapun perubahan bersifat universal, khususnya
dalam lingkaran sosial (stakeholder) dimana mempertimbangkan unsur sosial (aspek
sosial), kemudian adanya istilah tanggung jawab sosial ataupun social responsibility (Sari,
2012). Strategi perusahaan dalam memuaskan harapan seluruh stakeholder adalah dengan
mengungkapkan CSR. Stakeholder dapat semakin puas serta dapat memberi dukungan
penuh terhadap perusahaan untuk seluruh kegiatan dimana bermaksud dalam
meningkatkan kinerja serta memperoleh laba jika perusahaan mengungkapkan CSR
dengan baik (Aini, 2015). Adanya suatu organisasi sangatlah mempengaruhi harapan yang
diberi oleh stakeholder terhadap organisasi tersebut (Ghozali, Imam & Chariri, 2007).
Salah satu teknik dimana diaplikasikan oleh perusahaan guna menjalin hubungan dengan
mitra yaitu dengan mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR). Ungkapan
CSR diandalkan oleh perusahaan untuk memiliki opsi untuk memenuhi kebutuhan data
yang diperlukan dan dapat membantu perusahaan dengan mendapatkan dukungan dari
mitra yang mempengaruhi keberadaan perusahaan (Gray et al., 1995 dalam Michelon juga
Parbonetti, 2010).

Teori legitimasi adalah sebuah metode pengelolaan perusahaan dimana mengarah dalam
keterkaitannya pada masyarakat, pemerintah, perorangan serta sekelompok masyarakat
(Gray et al, 1996). Hal tersebut menunjukan terdapat pesetujuan bersama diantara
perusahaan dan masyarakat dengan keberadaan pengungkapan sosial lingkungan. Teori
legitimasi menunjukan dimana pengungkapan corporate social responsibility dilaksanakan
organisasi agar mendapatkan legitimasi dari masyarakat dimana organisasi tersebut ada.
Dengan melaksanakan pengungkapan sosial, perusahaan menyadari keberadaan serta
kegiatan terlegitimasi (Ghozali, Imam & Chariri, 2007). perusahaan bisa menyesuaikan
dengan membentuk program bisa membentuk komitmen CSR. Dengan program tersebut,
perusahaan positif dengan lingkungan sekitar maka daerah sekitarnya dapat mengakui
keberadaan perusahaan dalam keadaannya saat ini (Subagio, 2016).
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Corporate social responsibility ialah kewajiban bisnis dalam mengambil bagian terhadap
kemajuan ekonomi dimana dapat bekerja dengan pegawai serta perwakilan dari mereka,
masyarakat yang lebih luas serta wilayah sekitar untuk bekerja pada kepuasan pribadi,
dengan cara yang baik untuk bisnis (Mahatma Pian KS, 2010). Tujuan dari keberadaan
corporate social responsibility yakni selaku jenis kewajiban sosial serta lingkungan akibat
dari aktivitas operasional yang ditimbulkannya. Dengan arti lain corporate social
responsibility ialah kewajiban perusahaan dalam mewakili efek tugas dalam aspek sosial,
perekonomian dan lingkungan (Subagio, 2016). Pengungkapan CSR dalam laporan
tahunan dan laporan tambahan adalah laporan tentang aktivitas pelaksanaan kewajiban
dimana telah diselesaikan terhadap perusahaan serta diidentifikasi melalui perhatian
terhadap dampak sosial dan lingkungan. Laporan tersebut merupakan unsur penting dari
laporan tahunan dimana diwakili staf manajemen puncak sebelum Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS). Laporan tersebut berisikan investigasi proyek sosial serta lingkungan
dimana telah dilakukan dimasa periode tertentu (Hadi, 2011). Pengungkapan CSR sangat
penting untuk pertanggungjawaban sosial terhadap stakeholder. Perusahaan yang telah
melakukan praktik CSR mampu melaporkan pelaksanaan CSR, baik secara langsung
dimasukkan dalam laporan tahunan atau sustainability report atau laporan terpisah
mengenai CSR perusahaan (Annisa dan Nazar 2015).

(Tatang, 2002) mengungkapkan dimana pengeluaran yang dikeluarkan pada ungkapan
tentang aspek politik melalui istilah political visibility. dimana kecemasan, tekanan politik
masyarakat, lingkungan, sampai pemerintahan akibat dari kegiatan operasional organisasi
merupakan biaya eksternal yang dikeluarkan organisasi terkait aspek politik (Mills et al.,
2010). Jika political vibility yang dihadapi perusahaan semakin besar, maka manajer dapat
memilih teknik pembukuan dimana dapat menciptakan laba saat ini lebih rendah daripada
laba yang akan datang. Akibatnya, jika semakin tinggi political visibility yang dihadapi
oleh perusahaan, dimana laba yang dilaporkan dapat lebih rendah akibat semakin tinggi
perusahaan akan menghabiskan biaya untuk mengungkapkan informasi sosial. Ukuran
perusahaan biasanya telah digunakan sebagai proxy untuk political visibility (Watts &
Zimmerman, 1990, hal. 139–140). Ukuran diukur sebagai total aset. Dua ukuran digunakan
karena dianggap bahwa kedekatan hubungan antara setiap ukuran dan variabel political
visibility mungkin berbeda (Lim & McKinnon, 1993).

Tujuan utama aktivitas perusahaan adalah untuk mendapatkan laba sebanyak mungkin.
Profitabilitas perusahaan mengungkapkan bandingan diantara laba dan sumber daya
ataupun modal dimana dipergunakan dalam menciptakan laba di masa periode yang
ditentukan. Pengungkapan corporate social responsibility yang dilaporkan akan semakin
tinggi jika tingkat profitabilitas juga tinggi (Hidayat, 2007). Perusahaan akan membuka
jalur atau cabang baru karena menghasilkan keuntungan tinggi, maka perusahaan akan
lebih sering meningkatkan spekulasi atau membuka usaha baru yang diidentifikasi dengan
perusahaan induknya (Wirna, 2014). Berlandaskan pengertian tersebut, ditarik kesimpulan
dimana rasio probabilitas ialah rasio imana digunakan dalam pengukuran kapasitas serta
pencapaian organisasi dalam mendapatkan laba yang terkait dengan penjualan, aktiva, serta
investasi.
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Keterkaitan antara kewajiban perusahaan dengan modal serta sumber daya yang dimiliki
perusahaan adalah indikator keuangan yang digambarkan oleh leverage. Rasio leverage
menunjukan resiko yang dihadapi perusahaan dan menyatakan sumber dana operasional
dari aset kerja yang dipergunakan perusahaan. Menggambarkan sejauh mana organisasi
dibiayai oleh pihak luar ataupun hutang dengan modal menggambarkan upaya organisasi
merupakan gambaran dari rasio leverage (Harahap, 2013). Rasio leverage adalah rasio
hutang terhadap modal suatu organisasi. Semakin tinggi rasio tersebut menunjukkan
kewajiban yang berlebihan, dimana memungkinkan perusahaan tidak dapat memperoleh
gaji ataupun laba secara memadai dalam pemenuhan komitmen kewajiban tersebut.
Financial leverage diukur menggunakan tingkat persentase total kewajiban dalam ekuitas
perusahaan dalam suatu periode dimana dikenal dengan Debt to Equity Ratio (DER).

Kerangka Pemikiran
Berlandaskan paparan teori tersebut, dimana penelitian ini ingin mengetahui motivasi
perusahaan berkaitan dengan informasi CSR dimana diungkapkan pada laporan tahunan
dengan melihat beberapa faktor yang terbukti berdampak. Faktor-faktor ini dalam
penelitian terdahulu telah diuji dan menyebutkan berbagai hasil. Political visibility,
profitabilitas dan leverage adalah variabel yang akan diuji. Sebagai berikut model
penelitian disusun :

Gambar 1. Model Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian menggunakan sumber data sekunder dan data kuantitatif. Berdasarkan
tahun 2016-2018 yang tergolong industri pertambangan di BEI dimana didapat dari setiap
situs perusahaan yaitu laporan keuangan, laporan tahunan dan laporan CSR perusahaan.
Penelitian ini memiliki populasi yaitu perusahaan tergolong industri pertambangan,
sehingga diperoleh populasi berkisar 29 Perusahaan. Purposive sampling adalah metode
yang dipergunakan dalam memilih sampel dimana memperoleh sampel berdasarkan tolak
ukur yang ditentukan.

Pengumpulan data digunakan metode dokumentasi. Informasi yang didapat bersumber
dari situs resmi tiap perusahaan yang termasuk dalam kategori industri pertambangan.
Analisis statistik deksriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, serta uji autokorelasi), hingga uji hipotesis (analisis regresi linier
berganda, uji koefisien determinasi, uji validitas model/uji statistik F, serta uji signifikansi
parameter individual/uji statistik T) merupakan metode analisis data yang digunakan.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Penggambaran variabel dinyatakan berdasarkan nilai standar deviasi, mean, maksimum,
dan minimum (Ghozali, 2016). Berikut disuguhkan hasil mengolah data tersebut.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Ukuran Perusahaan 84 25.72 32.26 29.4713 1.52744

Jumlah Karyawan 84 13 14538 2099.69 2919.420

Return on Asset 84 -47.68 60.54 5.3681 14.99944

Debt EquityRatio 84 12.97 3405.56 235.6623 540.37634

Corporate Social
Responsibility

84 32.97 74.73 53.5714 11.29441

Valid N (listwise) 84
Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Berlandaskan tabel di atas angka minimum yaitu 25.72 dihasilkan oleh PT Mitra
Investindo Tbk. tahun 2018. Hal tersebut menggambarkan dimana aset yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut relatif lebih kecil dibanding dengan perusahaan pertambangan yang
lainnya. Nilai maksimumnya yaitu 32.259 yang dihasilkan oleh PT Adaro Energy Tbk.
tahun 2018. Hal tersebut menyatakan dimana aset yang dimiliki organisasi tersebut relatif
lebih besar dibanding dengan perusahaan pertambangan yang lainnya. Nilai mean (rata-
rata) sebesar 29.47. Kondisi tersebut menunjukan bahwa rata-rata jumlah total aset untuk
menghitung ukuran perusahaan terhadap perusahaan yang dijadikan sampel cukup tinggi.
Kemudian 1.527 yaitu angka standar deviasi lebih rendah daripada angka mean
menyatakan total aset untuk perhitungan ukuran perusahaan untuk perusahaan sampel
mempunyai perbedaan yang relatif kecil ataupun hampir serupa antara tiap perusahaan.

Berlandaskan hasil perhitungan analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai terendah
jumlah karyawan sebesar 13 yaitu PT Mitra Investindo tahun 2018. Hal tersebut
menggambarkan jumlah karyawan perusahaan tersebut terendah dibandingkan dengan
perusahaan pertambangan lainnya. Jumlah karyawan terbesar 14.538 yaitu PT Delta Dunia
Makmur tahun 2018. Hal tersebut menggambarkan jumlah karyawan perusahaan tersebut
tertinggi dibandingkan dengan perusahaan pertambangan lainnya. Nilai mean (rata-rata)
berkisar 2.100. Berlandaskan nilai mean (rata-rata) jumlah karyawan mampu dikatakan
dimana jumlah karyawan perusahaan pertambangan relatif kecil, meskipun jumlh
karyawan dari masing-masing perusahaan pertambangan mengalami fluktuatif sepanjang
periode penelitian. Standar deviasi sebesar 2099.42 menunjukan simpangan data yang
relatif lebih kecil dibanding nilai mean. Hal tersebut mengungkapkan dimana data variabel
jumlah karyawan proxy untuk political visibility mempunyai pembeda yang relatif kecil
diantara tiap perusahaan.
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Berlandaskan hasil perhitungan analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai terendah
ROA sebesar (47.68) yang dihasilkan PT Bumi Resources Mineral Tbk. Tahun 2016 nilai
tersebut menggambarkan bahwa upaya perusahaan tersebut dalam pengelolaan aset yang
dimilikinya guna menjadi laba sangat rendah. Maka dapat dikatakan bahwa manajemen
perusahaan PT Bumi Resources Mineral Tbk. belum mampu mengelola ketersediaan aset
yang dimilikinya secara optimal jika dibandingkan dengan perusahaan pertambangan
lainnya. Nilai ROA tertinggi dihasilkan oleh PT Bayan Resources Tbk. tahun 2018 yaitu
60.54. Hal tersebut menggambarkan bahwa perusahaan tersebut mampu dalam mengelola
aset yang dimilikinya untuk menjadi laba. Berdasarkan nilai mean (rata-rata) berkisar
5.368. Hal tersebut artinya dari rata-rata perusahaan pertambangan mempunyai nilai
keuntungan setelah pajak yang relatif. Standar deviasi 14.999 menunjukan simpangan data
yang relatif besar dibanding nilai mean. Hal tersebut mengungkapkan dimana data variabel
ROA bervariasi.

Berlandaskan hasil perhitungan analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai terendah
DER mengungkapkan nilai minimum berkisar 12.966 dimana dihasilkan oleh PT Vale
Indonesia tahun 2017. Hal tersebut menggambarkan bahwa nilai modal yang dimiliki
perusahaan tersebut yang dibiayai oleh hutang relatif kecil jika dibandingkan dengan
perusahaan pertambangan lainnya. Nilai DER tertinggi menunjukan nilai maksimumnya
3405.558 yang dihasilkan oleh PT Atlas Resources tahun 2018. Hal tersebut
menggambarkan bahwa nilai modal yang dimiliki perusahaan tersebut yang dibiayai oleh
hutang relatif besar jika dibandingkan dengan perusahaan pertambangan lainnya.
Berdasarkan nilai mean (rata-rata) berkisar 235.66. Hal tersebut artinya rata-rata
perusahaan sampel mempunyai modal yang dibiayai oleh hutang relatif besar. Standar
deviasi sebesar 540.376 menunjukan simpangan data yang relatif besar dibanding nilai
mean. Hal tersebut mengungkapkan dimana data variabel DER bervariasi.

Hasil uji analisis statistik deskriptif diatas mengungkapkan dimana variabel corporate
social responsibility mempunyai nilai mean (rata-rata) berkisar 53.57 atau 53.57%.
Sedangkan nilai standar deviasi 11.294. Nilai minimum sebesar 32.967 yaitu PT Garda
Tujuh Buana Tbk. tahun 2016-2018 han PT SMR Utama Tbk.tahun 2016-2018 serta
maksimumnya 74.725 yaitu perusahaan PT Resource Alam Indonesia Tbk. tahun 2016-
2018, PT Vale Indonesia Tbk. tahun 2017-2018 serta PT Bukit Asam Tbk. tahun 2018.
Uraian di atas menunjukan kesadaran untuk mengungkapkan aktivitas tanggung jawab
sosial perusahaan belum cukup baik. Mampu dinyatakan pada tabel dimana angka standar
deviasi lebih rendah berbanding dengan angka mean yang artinya dimana variasi data
corporate social responsibility terhitung rendah.

Uji Asumsi Klasik
Uji Kolmogorov Smirnov Test digunakan guna mendeteksi normalitas data. Uji normalitas
adalah uji asumsi klasik yang pertama, yaitu:
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas (Model 1)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 84

Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std.
Deviation

9.86892184

Most Extreme
Differences

Absolute .067
Positive .067
Negative -.053

Kolmogorov-Smirnov Z .612
Asymp. Sig. (2-tailed) .848
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber dalam tabel hasil uji normalitas didapakan nilai sebesar 0.612 Kolmogorov-
Smirnov Test dengan nilai 0.848 asymptotic significance > level of significant (0.05). Jadi
model regresi telah terdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Model 2)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 84

Normal Parametersa,b
Mean 0E-7
Std.
Deviation

10.10959167

Most Extreme
Differences

Absolute .086
Positive .086
Negative -.055

Kolmogorov-Smirnov Z .784
Asymp. Sig. (2-tailed) .571
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber dalam tabel hasil uji normalitas didapat nilai berkisar 0.784 Kolmogorov-
Smirnov Test dengan nilai 0.571 Asymptotic significance > level of significant (0.05). Jadi
model regresi diatas terdistribusi normal. Kemudian dilaksanakan uji heteroskedastisitas.
Salah satu cara dalam mengatasi gejala terjadinya heteroskedastisitas yakni dengan uji
white.
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Model 1)
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .050a .003 -.035 124.01823
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Return on Asset, Debt Equity
Ratio

b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber dalam tabel uji heteroskedastisitas bisa diketahui jika nilai Adjusted R Square
berkisar -0.035 dimana jumlah data observasi sebesar 84. Selanjutnya besaran nilai c2
hitung = 84 x -0.035 = -2.94, kemudian nilai c2 tabel dengan Df = (k-1) = 3-1 = 2 dengan
tingkat signifikansi 0.05 dimana nilai c2 tabel berkisar 5.991. Dimana nilai uji white = -
2.94 (c2 hitung) < 5.991 (c2 tabel), yang artinya hipotesis alternatif terdapat
heteroskedastisitas ditolak dalam model uji white.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Model 2)
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .201a .041 .005 127.84515
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Return on Asset, Debt Equity
Ratio

b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber dalam tabel uji heteroskedastisitas bisa diketahui jika nilai Adjusted R Square
berkisar 0.005 dimana jumlah data observasi berkisar 84. Selanjutnya besaran nilai c2
hitung = 84 x 0.005 = 0.42, kemudian nilai c2 tabel dengan Df = (k-1) = 3-1 = 2 dengan
tingkat signifikansi 0.05 dimana nilai c2 tabel berkisar 5.991. Dimana nilai uji white = 0.42
(c2 hitung) < 5.991 (c2 tabel), yang artinya hipotesis alternatif terdapat heteroskedastisitas
dalam model uji white ditolak. Uji multikolinearitas adalah uji asumsi klasik selanjutnya:

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas (Model 1)

Variabel
Collinearity Statistics

Kesimpulan
Tolerance VIF

Ukuran Perusahaan .961 1.041 Bebas Multikolinearitas

Return on Asset .921 1.086 Bebas Multikolinearitas
Debt Equity Ratio .918 1.089 Bebas Multikolinearitas

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021
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Bersumber pada tabel uji multikolinearitas tersebut mampu dijelaskan dimana hasil
perhitungan nilai tolerance dari variabel ukuran perusahaan, ROA, serta DER mempunyai
angka tolerance > 0,10 (10%) serta nilai variance inflanation factor (VIF) <10. Model
regresi layak digunakan karena bebas multikolinearitas dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas (Model 2)
Coefficientsa

Variabel Collinearity Statistics Kesimpulan
Tolerance VIF

Jumlah Karyawan .992 1.008 Bebas Multikolinearitas
Return on Asset .937 1.067 Bebas Multikolinearitas
Debt Equity Ratio .942 1.062 Bebas Multikolinearitas

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber pada tabel uji multikolinearitas tersebut dimana dijelaskan hasil perhitungan
nilai tolerance pada variabel jumlah karyawan, ROA, serta DER mempunyai nilai
tolerance > 0,10 (10%) serta hasil dari varian inflanation factor (VIF) <10. Model regresi
layak dipergunakan karena bebas multikolinearitas. Selanjutnya dilakukan uji autokorelasi
yaitu:

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi (Model 1)
Model Summaryb

Mode
l

R R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-
Watson

1 .324a .105 .071 7.24499 1.830
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Return on Asset, Debt Equity Ratio
b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility
Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber hasil uji yaitu 1.830 nilai D-W. Sesuai dengan teori mengungkapkan dimana
“jika angka -2 hingga +2 tidak terjadi autokorelasi”. Berlandaskan hasil menunjukan
angka D-W diantara -2 hingga +2 yakni berkisar 1.830 tidak terjadi autokorelasi masa
asumsi terpenuhi.

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi (Model 2)
Model Summaryb

Model R R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-
Watson

1 .296a .087 .053 .07307 1.839
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Return on Asset, Debt Equity Ratio
b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber pada tabel didapatkan nilai D-W yaitu 1.839. Sesuai dengan teori
mengungkapkan dimana “jika angka -2 hingga +2 tidak terjadi autokorelasi”.
Berlandaskan hasil yang ada yaitu nilai D-W menunjukan angka antara -2 hingga +2 yakni
berkisar 1.839 maka asumsi tidak terjadi autokorelasi terpenuhi.
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Pengujian Hipotesis
Dalam pengungkapan hubungan Y (variabel dependen) dengan X (variabel independen)
dilaksanakan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis yang pertama yakni uji regresi linier
berganda dimana hasil pengujian yakni :

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Model 1)
Coefficients

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 6.098 21.613 .282 .779
Ukuran Perusahaan 1.564 .737 .211 2.122 .037
Return on Asset .304 .077 .404 3.968 .000
Debt Equity Ratio -.001 .002 -.049 -.477 .635

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber dalam pengujian statistik regresi linier berganda dimana telah dilaksanakan
mampu dinyatakan persamaan matematis pada penelitian berikut yakni: Y = 6.098 +
1.564X1 + 0.304 X2 + (-0.001) X3 + e. Dapat dijelaskan bersumber pada persamaan
regresi tersebut dimana nilai konstanta adalah 6.098 yang artinya bahwa dengan asumsi
seluruh variabel bebas tetap, dimana besar nilai variabel dependen (Corporate Social
Responsibility) ialah berkisar 6.098 satuan. Nilai koefisien regresi ukuran perusahaan (X1)
ialah berkisar 1.564 berarti setiap kenaikan satu satuan ukuran perusahaan dapat
meningkatkan Pengungkapan CSR berkisar 1.564 satuan. Nilai koefisien regresi Return on
Asset (X2) adalah berkisar 0.304 berarti ROA naik satu satuan dapat memperluas
Pengungkapan CSR berkisar 0.304 satuan. Nilai koefisien regresi Debt Equity Ratio (X3)
ialah berkisar (-0.001) yang berarti dimana setiap naiknya satu satuan DER dapat
menurunkan Pengungkapan CSR berkisar (-0,001) satuan.

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Model 2)
Coefficients

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 51.293 1.561 32.867 .000
Jumlah Karyawan .000 .000 .073 .726 .470
Return on Asset .324 .078 .431 4.168 .000
Debt Equity Ratio .000 .002 -.011 -.109 .913

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility
Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021
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Bersumber pada uji statistik regresi linier berganda dimana telah dilaksanakan mampu
dinyatakan persamaan matematis pada penelitian berikut yakni: Y = 51.293 + 0.000 X1 +
0.324 X2 + 0.000 X3 + e. Nilai konstanta 51.293 berdasarkan persamaan regresi di atas
yang berarti bahwa dengan asumsi seluruh variabel bebas tetap, dimana besar nilai variabel
dependen (Corporate Social Responsibility) ialah berkisar 51.293 satuan. Nilai koefisien
regresi jumlah karyawan (X1) ialah berkisar 0.000 berarti setiap kenaikan satu satuan
jumlah karyawan dapat meningkatkan Pengungkapan CSR berkisar 0.000 satuan. Nilai
koefisien regresi return on asset (X2) ialah berkisar 0.324 dimana berarti setiap kenaikan
satu satuan Return on Asset dapat meningkatkan Pengungkapan CSR berkisar 0,324
satuan. Nilai koefisien regresi DER (X3) ialah berkisar 0.000 dimana berarti setiap
kenaikan satu satuan DER dapat menurunkan Pengungkapan CSR berkisar 0,000 satuan.
Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi dengan hasil yakni :

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 (Model 1)
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .486a .236 .208 10.052261
a. Predictors: (Constant), Debt Equity Ratio, Ukuran Perusahaan, Return on
Asset

b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber pada tabel hasil perhitungan regresi tersebut mampu dilihat dimana koefisien
determinasi (adjusted sR square) dimana berkisar 0.208. Hal tersebut artinya 20.8%
pengungkapan CSR perusahaan dipengaruhi oleh variabel ukuran organisasi proxy untuk
political visibility, ROA proxy untuk profitabilitas dan DER proxy untuk leverage,
sedangkan 79.2% pengungkapan CSR perusahaan dipengaruhi variabel lain.

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 (Model 2)
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .446a .199 .169 10.297402
a. Predictors: (Constant), Debt Equity Ratio, Jumlah Karyawan, Return on Asset

b. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber dalam tabel hasil perhitungan regresi tersebut mampu dilihat dimana koefisien
determinasi (adjusted R square) berkisar 0.169. Hal tersebut artinya 16.9% pengungkapan
corporate social responsibility perusahaan dipengaruhi oleh variabel jumlah karyawan
untuk proxy political visibility, ROA proxy untuk profitabilitas dan DER proxy untuk
leverage, sedangkan 83.1% pengungkapan CSR dipengaruhi variabel lain. Selanjutnya
dilakukan uji validitas model dengan hasil yakni :
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Tabel 14. Hasil Validitas Model (Uji Statistik F) (Model 1)
ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2503.955 3 834.652 8.260 .000b

Residual 8083.836 80 101.048
Total 10587.791 83

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Return on Asset, Debt Equity Ratio
Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber dalam tabel pengujian diatas didapatkan nilai F yaitu 8.260 dimana nilai
signifikan berkisar 0.000 yang dapat dijelaskan berada di bawah 5% (0.05). Disimpulkan
jika dalam penelitian ini semua variabel independen (ukuran perusahaan proxy untuk
political visibility, return on asset proxy untuk profitabilitas, debt equity ratio proxy untuk
leverage bersama-sama mempengaruhi pengungkapan CSR (variabel dependen) dalam
penelitian berikut yang menyiratkan model regresi linear dapat digunakan.

Tabel 15. Hasil Validitas Model (Uji Statistik F) (Model 2)
ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2104.872 3 701.624 6.617 .000b

Residual 8482.919 80 106.036
Total 10587.791 83

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Return on Asset, Debt Equity Ratio

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber dalam hasil pengujian di atas didapatkan nilai F yaitu 6.617 dimana nilai
signifikan berkisar 0.000 yang artinya berada di bawah 5% (0.05). dalam penelitian ini
dapat disimpulkan jika variabel independen yaitu jumlah karyawan proxy untuk political
visibility, return on asset proxy untuk profitabilitas, debt equity ratio proxy untuk leverage
bersama-sama secara signifikan memepengaruhi  pengungkapan CSR (variabel dependen)
pada penelitian ini yang menyiratkan model regresi linear atau dapat dipergunakan.
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan hasil:

Tabel 16. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) (Model 1)
Coefficientsa

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig. Kesimpulan

B Std. Error Beta
(Constant) 6.098 21.613 .282 .779
Ukuran
Perusahaan

1.564 .737 .211 2.122 .037 Terdukung

Return on Asset .304 .077 .404 3.968 .000 Terdukung
Debt Equity Ratio -.001 .002 -.049 -.477 .635 Terdukung

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021
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Bersumber hasil perhitungan bahwa ukuran perusahaan proxy untuk political visibility
berkisar 2.122 yaitu nilai t hitung dimana 0.037 nilai signifikansi lebih rendah dibanding
5% (0.05). Hal tersebut mengungkapkan dimana variabel ukuran perusahaan proxy untuk
political visibility berpengaruh positif dalam mengungkapkan CSR. ROA proxy untuk
profitabilitas mempunyai nilai t hitung berkisar 3.968 dimana 0.000 nilai signifikansi lebih
rendah dibanding 5% (0.05). Jadi variabel profitabilitas berpengaruh positif dalam
pengungkapan CSR. DER proxy untuk leverage mempunyai nilai t hitung berkisar (0.477)
dimana signifikansi 0.635 lebih besar dibanding 5% (0.05). Hal tersebut menjelaskan
dimana variabel leverage berpengaruh negatif dalam mengungkapkan CSR perusahaaan.

Tabel 17. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) (Model 2)

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig. Kesimpulan

B Std. Error Beta

(Constant) 51.293 1.561 32.867 .000

Jumlah
Karyawan

.000 .000 .073 .726 .470
Tidak

Terdukung
Return on Asset .324 .078 .431 4.168 .000 Terdukung
Debt Equity
Ratio

.000 .002 -.011 -.109 .913
Terdukung

a. Dependent Variable: Corporate Social Responsibility

Sumber: Data diolah dengan Program IBM SPSS 20, 2021

Bersumber pada tabel uji t diatas, dapat dijelaskan hasil perhitungan bahwa jumlah
karyawan proxy untuk political visibility mempunyai nilai t hitung berkisar 0.726 dimana
nilai signifikansi 0.470 lebih besar dibanding 5% (0.05). Hal tersebut menjelaskan dimana
variabel jumlah karyawan proxy untuk political visibility berpengaruh negatif dalam
mengungkapkan CSR. ROA proxy untuk profitabilitas berkisar 4.168 yaitu nilai t hitung
dimana 0.00 nilai signifikansi lebih rendah dibanding 5% (0.05). Dapat dijelaskan yakni
variabel profitabilitas berpengaruh positif dalam mengungkapkan CSR. DER proxy untuk
leverage mempunyai nilai t hitung berkisar (0.109) dimana nilai signifikansi 0.913 lebih
besar dibanding 5% (0.05). Maka dalam mengungkapkan CSR perusahaan leverage
berpengaruh negatif.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social

Responsibility (Model 1)
Koefisien beta dengan nilai yaitu 1.564 untuk hasil uji ukuran perusahaan. Bermakna
setiap satu satuan kenaikan ukuran perusahaan akan meningkatkan pengungkapan CSR,
dengan nilai yang berada di bawah taraf signifikansi yaitu 0.037. Sehingga dinyatakan
bahwa ukuran perusahaan dalam mengungkapkan CSR berpengaruh positif. Maka
hipotesis pertama (H1) dimana menyebutkan ukuran perusahaan proxy untuk political
visibility berpengaruh positif dalam mengungkapkan CSR (H1 terdukung).
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Sependapat dengan hasil penelitian (Sembiring, 2005) dan (Anugerah, Rita, Hutabarat, &
Faradilla, 2010) yang menyimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan proxy untuk Political
Visibility berpengaruh positif dalam mengungkapkan CSR. Hal tersebut disebabkan
Ukuran Perusahaan dianggap semakin banyak jumlah aset perusahaan, dimana semakin
meluasnya ungkapan tanggung jawab sosial yang dibuat organisasi. Selain itu juga
penelitian berikut pula serupa dengan teori stakeholder menyatakan dimana perusahaan itu
bukan entitas dimana hanya dijalankan terhadap kepentingan individu tetapi seharusnya
memberi manfaat untuk para stakeholder-nya, perusahaan melaksanakan pengungkapan
dengan tujuan memberikan keuntungan kepada stakeholder adalah faktor dimana
berpengaruh terhadap organisasi yaitu pengungkapan CSR. Akibat dari kegiatan
operasional organisasi yang berdampak bagi stakeholder-nya yaitu pemerintah, masyarakat
dan lingkungan sekitar yang berada di lokasi kegiatan operasional perusahaan.

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(Model 1)

Profitabilitas dimana diproxykan melalui ROA dengan nilai koefisien beta berkisar 0.304
menyatakan positif. Bermakna antar peningkatan satu satuan ROA dapat meningkatkan
Pengungkapan Corporate Social Responsibility, dimana nilai yang berada dibawah tingkat
signifikansi yaitu 0,000. Bermakna dimana profitabilitas ternyata berpengaruh positif
dalam pengungkapan CSR perusahaan. Selanjutnya hipotesis ketiga (H3) mengungkapkan
dimana Profitabilitas berpengaruh positif dalam mengungkapkan CSR mampu diterima
(H3 Terdukung).

Sependapat dengan hasil Penelitian (Affandi & Diana, 2016) juga (Wahyuni, Ayu,
Hidayati, & Mawardi, 2019) yang menyebutkan dalam pungkapan CSR, profitabilitas
berpengaruh positif dimana menyiratkan profitabilitas tinggi dapat memberi sumbangan
lebih kepada pengungkapan informasi corporate social responsibility organisasi.
Bermakna dimana perusahaan dengan tingkatan ROA tinggi artinya mempunyai dana yang
cukup guna didistribusikan terhadap aktivitas sosial serta lingkungan, dimana tingkatan
pengungkapan CSR yang dilaksanakan ialah tinggi. Menurut Teori stakeholder dimana
menyebutkan Profitabilitas yang tinggi dapat diiringi melalui pengungkapan CSR yang
tinggi sebab penting untuk korespondensi atau efek lanjutan dari hubungan yang umumnya
menguntungkan diantara perusahaan serta stakeholder-nya dengan demikian teori pada
penelitian berikut terdukung. Berlandaskan hasil analisis statistik, dinyatakan dimana
Profitabilitas berpengaruh positif dalam pengungkapan CSR. Maka tingkatan
pengungkapan CSR perusahaan dipengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas yang dimiliki
oleh organisasi.

3. Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(Model 1)

Uji hipotesis menghasilkan nilai DER kearah negatif angka koefisien beta berkisar (0.001).
Jika naiknya satu satuan debt to equity ratio proxy untuk leverage dapat menurunkan
Pengungkapan Corporate Social Responsibility berkisar (0.001) satuan, dimana nilai
signifikansi 0.635 dimana artinya ada di atas taraf signifikansi 0.05 (5%). Dapat dijelaskan
dimana leverage terbukti dalam pengungkapan CSR berpengaruh negatif. Maka hipotesis
keempat (H4) menyebutkan Leverage berpengaruh negatif mampu diterima (H4
Terdukung) dalam pengungkapan CSR.
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Sependapat dengan hasil penelitian (Wahyuni et al., 2019) dan (Kartika, Amaryllia,
Yuyetta, & Etna, 2020) yang menyebutkan jika leverage berpengaruh negatif dalam
luasnya pengungkapan CSR terhadap laporan tahunannya. Bermakna jika CSR yang
dilaporkan berdasarkan semakin kecil yang dilaporkan maka leverage semakin tinggi.
Leverage berpengaruh negatif dalam pengungkapan CSR dikarenakan Rasio ini melihat
sejauh mana organisasi dibiayai terhadap pihak luar ataupun hutang dengan modal
menggambarkan upaya perusahaan. Semakin tingginya rasio–rasio tersebut
mengisyaratkan kewajiban secara berlebihan, dimana menunjukan kemungkinan organisasi
tidak dapat memperoleh pendapatan ataupun laba secara memadai guna memenuhi
komitmen kewajiban. Maka perusahaan akan mengurangi jumlah pengungkapan yang
dilakukan Hal ini tidak sejalan dengan Teori legitimasi. Teori legitimasi adalah sebuah
metode mengelola organisasi dimana mengarah kepada berpihaknya pada masyarakat,
pemerintah, perorangan serta kelompok masyarakat (Gray et al, 1996). Hal tersebut
menunjukan terdapat persetujuan bersama antara organisasi dan masyarakat dengan
keberadaan pengungkapan sosial lingkungan. Teori legitimasi menunjukan dimana
pengungkapan corporate social responsibility dilaksanakan organisasi agar memperoleh
legitimasi dari masyarakat dimana perusahaan tersebut ada. Dengan melaksanakan
pengungkapan sosial, perusahaan merasakan adanya serta aktivitas terlegitimasi tersebut
(Ghozali, Imam & Chariri, 2007).

4. Pengaruh Jumlah Karyawan Terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (Model 2)

Nilai jumlah karyawan mengungkapkan arah positif, koefisien beta dengan nilai berkisar
0.000. Berarti saat kenaikan jumlah karyawan dapat meningkatkan 0.000 satuan
pengungkapan CSR, dengan nilai di atas taraf signifikansi yaitu 0.470. Artinya jumlah
karyawan berpengaruh negatif dalam pengungkapan CSR organisasi. Maka jumlah
karyawan proxy untuk political visibility yaitu hipotesis kedua (H2) berpengaruh negatif
dalam pengungkapan CSR tidak mampu diterima (H2 tidak terdukung). Maka mampu
diartikan bahwa organisasi dengan jumlah karyawan tinggi yang artinya mempunyai
keterlibatan dengan stakeholder dimana cukup tinggi dalam aktivitas sosial serta
lingkungan, belum tentu melakukan pengungkapan itu dalam aktivitas sosial serta
lingkungan dimana tingkatan pengungkapan corporate social responsibility yang
dilaksanakan dinyatakan rendah.

Jumlah karyawan berpengaruh negatif dalam pengungkapan tanggung jawab sosial
organisasi berlandaskan hasil analisis statistik. Artinya dimana tingkatan pengungkapan
corporate social responsibility tidak dipengaruhi tinggi rendahnya jumlah karyawan yang
dimiliki oleh perusahaan. Kegiatan tahunan yang mana harus dilaksanakan organisasi
tentang CSR di Undang-undang tercatat No. 40 Tahun 2007. Sehingga pengungkapan CSR
tidak dipengaruhi tinggi rendahnya jumlah karyawan dalam perusahaan.

5. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(Model 2)

Nilai Profitabilitas dimana diproxykan melalui ROA mengungkapkan arah positif,
koefisien beta dengan nilai berkisar 0.324. Berarti bahwa saat kenaikan satu satuan ROA
dapat 0.324 satuan peningkatan pengungkapan CSR,  yang ada di bawah taraf signifikansi
yaitu 0.000. Artinya profitabilitas berpengaruh positif terbukti dalam pengungkapan CSR
yaitu hipotesis ketiga (H3) terdukung.
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Sependapat dengan penelitian yang dilakukan (Affandi & Diana, 2016) juga (Wahyuni et
al., 2019) yang menyebutkan jika profitabilitas berpengaruh positif dalam mengungkapkan
CSR berarti kontribusi lebih yang diberikan perusahaan dalam mengungkapkan informasi
CSR organisasi dipengaruhi oleh profitabilitas cukup tinggi. Berlandaskan Teori
stakeholder menyebutkan organisasi seharusnya menjaga hubungan dengan mitranya
dalam memenuhi kebutuhan serta keinginan mitranya, khususnya yang memiliki kontrol
atas aksesibilitas aset yang dipergunakan dalam aktivitas operasional organisasi, seperti
tenaga kerja dan pasar. Suatu teknik yang dilakukan organiasai dalam menjalin hubungan
dengan mitranya ialah dengan mengungkapkan informasi CSR. Aktivitas tahunan di
Undang-undang yang mana harus dilaksanakan perusahaan ialah CSR tertuang No. 40
Tahun 2007. Maka pengungkapan CSR dipengaruhi tinggi rendahnya profitabilitas dalam
perusahaan.

6. Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(Model 2)

Angka DER mengungkapkan arah negatif, koefisien beta berkisar 0.000. Sehingga saat
naiknya satu satuan debt equity ratio proxy untuk leverage dapat menaikan Pengungkapan
Corporate Social Responsibility berkisar 0.000 satuan, dengan nilai di atas taraf
signifikansi yaitu 0.913. Artinya bahwa leverage terbukti berpengaruh negatif dalam
pengungkapan CSR. Maka hipotesis keempat (H4) mengungkapkan dimana Leverage
berpengaruh negatif dalam mengungkapkan CSR mampu diterima (H4 Terdukung).

Sependapat dengan (Wahyuni et al., 2019) juga (Kartika et al., 2020) mengungkapkan
dimana leverage berpengaruh negatif dalam besaran pengungkapan CSR organisasi pada
laporan tahunan. Bermakna jika tanggung jawab sosial yang dilaporkan organisasi akan
semakin kecil jika nilai leverage tinggi. Leverage berpengaruh negatif dalam
mengungkapkan corporate social responsibility dikarenakan Rasio leverage menyatakan
sejauh mana aktiva organisasi dibiayai terhadap utang. Semakin tinggi rasio–rasio tersebut
menyatakan dimana utang secara berlebih, serta menyatakan kemungkinan suatu organisasi
menjadi tidak dapat memperoleh pendapatan ataupun laba secara memadai guna memenuhi
kewajiban utang – utangnya (obligasi). Maka perusahaan akan mengurangi jumlah
pengungkapan yang dilakukan. Hal tersebut tidak sesuai dengan Teori legitimasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kesimpulan dibuat berlandaskan uji hipotesis yang dilaksanakan, yaitu:

1. Model 1 yaitu variabel independen Ukuran Perusahaan proxy untuk Political
Visibility berpengaruh positif dalam pengungkapan CSR perusahaan dimana
tergolong dalam industri pertambangan. Variabel independen Return on Asset
proxy untuk Profitabilitas berpengaruh positif dalam pengungkapan CSR terhadap
perusahaan dimana tergolong dalam industri pertambangan. Serta Variabel
independen Debt Equity Ratio proxy untuk Leverage berpengaruh negatif dalam
pengungkapan CSR perusahaan dimana tergolong dalam industri pertambangan.



74 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 13, Nomor 2 , September 2022

2. Model 2 yaitu variabel independen Jumlah Karyawan proxy untuk Political
Visibility bepengaruh negatif dalam pengungkapan CSR  perusahaan dimana
tergolong dalam industri pertambangan. Variabel independen Return on Asset
proxy untuk Profitabilitas berpengaruh positif dalam pengungkapan CSR
perusahaan dimana tergolong dalam industri pertambangan. Serta variabel
independen Debt Equity Ratio proxy untuk Leverage berpengaruh negatif dalam
pengungkapan CSR perusahaan dimana tergolong dalam industri pertambangan.

Saran
Berlandaskan hasil penelitian saran yang dapat diberikan peneliti yakni:

1. Penggunaan sampel lembaga keuangan atau perusahaan sektor lain yang bergerak
dalam industri  lain diharapkan mampu digunakan selaku sampel terhadap
penelitian berikutnya sehingga mampu dijadikan bahan pertimbangan serta
perbandingan.

2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya variabel-variabel lain yang dinilai lebih
mampu untuk mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat
digunakan.
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